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ABSTRAK

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air (Puslitbang SDA) merupakan
salah satu unit kerja dibawah Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR).
Pada periode 2015-2019 yang akan datang Puslitbang Sumber Daya Air dituntut untuk
meningkatkan kinerja dari lima tahun sebelumnya.

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting karena faktor kepemimpinan dapat
memberikan pengaruh yang berarti terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan di Puslitbang
Sumber Daya Air saat ini belum begitu optimal yaitu dalam hal memotivasi dan memberikan
perhatian dan kepedulian terhadap bawahan sehingga terjadinya kesenjangan.

Komunikasi dapat memperkuat kinerja dengan menjelaskan kepada pegawai tentang apa
yang harus dilakukan &seberapa baik mereka bekerja. adanya indikasi belum optimalnya
komunikasi yang terjalin antara sesama pegawai ataupun antara pimpinan perusahaan dengan
bawahan karena sering terjadi kesalahpahaman.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kepemimpinan dan komunikasi serta implikasinya terhadap kinerja pegawai PUSLITBANG
Sumber Daya Air Bandung.

Metode pengumpulan data adalah kuesioner, wawancara dan studi pustaka. Metode
analisis data yang digunakan Indeks Pengkategorian Variabel, Koefisien Determinasi (R?), Uji
Simultan (uji F) dan Uji Parsial (uji t).

Populasi adalah pegawai tetap PUSLITBANG Sumber Daya Air Bandung yang
berjumlah 411 orang pegawai, sampel berjumlah 100 orang pegawai tetap dan diambil secara
probability sampling yaitu setiap anggota populasi memiliki peluang sama dipilih menjadi
sampel.

Hasil penelitian yang didapat melalui perhitungan indek pengkategorian variable yaitu
kepemimpinan berada pada interpretasi baik, komunikasi berada pada interpretasi cukup baik,
dan kinerja berada pada interpretasi cukup baik.

Berdasarkan uji parsial pada hipotesis kesatu dan kedua kepemimpinan dan komunikasi
berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pegawai PUSLITBANG Sumber Daya Air.
Untuk uji simultan pada hipotesis ketiga bahwa X; yaitu kepemimpinan dan X, vyaitu
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci:  Kepemimpinan, Komunikasi, Organisasi, Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

Research and Development Center of Water Resources (Research SDA) is one unit
under the Ministry of Public Works and Public Housing (PUPR). In the period 2015-2019 the
upcoming Research and Development Center of Water Resources is required to improve the
performance of the previous five years.

Leadership is an important factor because of the leadership can be a significant impact
on employee performance. Leadership in Research and Development Center of Water
Resources today is not so optimal in terms of motivating and giving attention and concern for
subordinates so that the gap between leaders and subordinates.

Communication can strengthen the performance by explaining to employees what to do,
how well they work. the indication is not optimal communication between fellow employee or
between the leadership of the company with a subordinate because of frequent
misunderstandings.

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of leadership and
communication and their implications on the performance of employees of Water Resources
Research Center Bandung.

Methods of data collection were questionnaires, interviews, and literature. Methods of
data analysis used categorization index variable, coefficient of determination (R2),
Simultaneous Test (test F) and partial test (t test).

The population is a permanent employee of Water Resources Research Center Bandung
which amounted to 411 employees, a sample of 100 people permanent staff and taken by
probability sampling that every member of the population has an equal chance of selected
sample.

Research results obtained by calculating the index of the categorization of variables
that are in the leadership of either interpretation, communication is the interpretation is quite
good, and the performance is quite good at interpretation.

Based on the partial test the hypothesis first and second communication leadership and
positive effect on employee performance improvement Water Resources Research Center. To
test the third hypothesis that simultaneous X1 and X2 that leadership is communication
significant effect on employee performance.

Keywords : Leadership, Communication, Organization, Employee Performance
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1. Pendahuluan

Sumber daya manusia atau dalam
pemerintahan disebut dengan sumber daya
aparatur, atau kini disebut sebagai aparatur
sipil negara adalah salah satu unsur penting
dalam pelaksanaan manajemen organisasi
pemerintahan. Sumber daya tersebut
memegang peran utama dalam
menggerakkan dan menentukan
keberhasilan organisasi pemerintah untuk
mencapai target atau sasarannya.

Terutama dalam rangka mewujudkan good
governance, maka organisasi  harus
didukung oleh sumber daya aparatur yang
profesional dan berkompeten, terutama
dalam  melaksanakan penelitian  dan
pengembangan untuk memenuhi lingkup
akademis dan teknisnya. Perkembangan
IPTEK dan derasnya arus globalisasi saat
ini telah membawa perubahan dan
menciptakan  paradigma  baru  dalam
berbagai bidang. baik itu pendidikan,
pemerintahan, bisnis dan lain sebagainya.

Pusat Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Air (Puslitbang SDA)
merupakan salah satu unit kerja dibawah
Badan Penelitian dan Pengembangan
(Litbang) Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR). Tugas
Puslitbang SDA adalah melaksanakan
penelitian dan pengembangan di bidang
sumber daya air yang terutama mendukung
pelaksanaan tugas pembangunan
infrastruktur  pekerjaan umum  bidang
sumber daya air. Bentuk dukungan yang
diberikan Puslitbang SDA berupa hasil
penelitian dan pengembangan, advis teknis,
dan layanan pengujian laboratorium.
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Pada periode 2015-2019 yang akan datang,
Puslitbang Sumber Daya Air dituntut untuk
meningkatkan kinerja dari lima tahun
sebelumnya. Hal itu berarti bahwa karya-
karya yang dihasilkan, baik dari segi
kuantitas maupun kualitas harus lebih baik
dari sebelumnya dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna sehingga orientasi
hasil tidak hanya menekankan “output”,
namun juga “outcome” dan “impact”.
Peningkatan kualitas kelembagaan,
ketatalaksanaan dan manajemen Sumber
Daya Litbang termasuk permasalahan yang
harus dihadapi dalam pelaksanaan program
dan kegiatan kedepan.

Pusat Litbang Sumber Daya Air dalam
upaya pencapaian kinerja, dengan realisasi
anggaran Tahun 2016 dibandingkan dengan
Tahun 2015 mengalami  peningkatan
sebesar  6,05%. Dengan peningkatan
penyerapan sebesar 1.33% hal ini
menunjukan bahwa kuantitas dan kualitas
hasil kerja Pusat Litbang Sumber Daya Air
sudah cukup baik dalam hal pencapaian
output akan tetapi kinerja pegawai belum
optimal secara keseluruhan.

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor
penting karena faktor kepemimpinan dapat
memberikan pengaruh yang berarti terhadap
kinerja pegawai karena pimpinan yang
merencanakan, menginformasikan,
membuat, dan mengevaluasi berbagai
keputusan yang harus dilaksanakan dalam
perusahaan tersebut. Keberhasilaan suatu
perusahaan ditunjang oleh peran dari
seorang pemimpin dengan gaya
kepemimpinan  dalam  mempengaruhi
bawahannya.

;
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Kepemimpinan di Puslitbang Sumber Daya
Air saat ini sudah cukup baik, akan tetapi
dalam prosesnya masih terdapat kendala
dan permasalahan yang perlu dibenahi agar
kedepannya bisa lebih baik yakni dalam hal
pengarahan.

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap
kinerja pegawai adalah faktor komunikasi.
Komunikasi yang dilakukan oleh segenap
lini  manajemen  perusahaan  melalui
pertemuan dapat dikatakan berintensitas
baik. Seperti diadakan pertemuan secara
berkala yang bertujuan membahas dan
mengevaluasi pekerjaan selama kurung
waktu tertentu. Namun komunikasi yang
dihasilkan  dalam  pertemuan  kurang
berjalan dengan efektif yang secara
keseluruhan dapat menimbulkan perbedaan
persepsi dalam bekerja. Hal inilah yang
menuntut setiap pegawai dan pimpinan
untuk selalu peka dan saling berkoordinasi
agar kelancaran kegiatan perusahaan tetap
berlangsung dengan lancar.

Komunikasi dapat memperkuat Kkinerja
dengan menjelaskan kepada karyawan atau
pegawai tentang apa yang harus dilakukan,
seberapa baik mereka bekerja, dan apa yang
dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja
yang ada di bawah standar. Akan tetapi
pada kenyataannya seberapa besar fungsi
komunikasi berperan dalam perusahaan
seringkali diabaikan. Hal semacam ini yang
sering terjadi di dalam pengembangan
perusahaan atau organisasi.

Berdasarkan  masalah  tersebut  dapat
diperkirakan bahwa kinerja  pegawai
PUSLITBANG SDA dipengaruhi oleh
kepemipinan dan  komunikasi  yang
diberlakukan  atau  diterapkan  oleh
pemimpinnya sehingga dapat menghasilkan
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kinerja pegawai yang diharapkan sesuai
dengan tujuan perusahaan.

2. Kajian Pustaka

2.1 Kepemimpinan

Menurut Robbins (2006:49) menyatakan
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
untuk mempengaruhi sebuah kelompok
untuk mencapai suatu visi atau serangkaian
tujuan  tertentu. Sedangkan  Menurut
Suwatno dan  Donni  Juni  Priansa
(2013:139) menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan untuk
memberikan pengaruh yang konstruktif
kepada orang lain untuk melakukan satu
usaha kooperatif mencapai tujuan yang
sudah direncanakan

Menurut  Wilson Bangun (2012:339)
menyatakan bahwa: “Kepemimpinan adalah
proses mempengaruhi orang lain dalam
suatu organisasi agar mereka dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik dalam
mencapai tujuannya.”

Jadi berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan
memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk sikap seorang pegawai yang
menjadi bawahannya, kepemimpinan yang
egektik akan memberikan dampak yang
positif sehingga tujuan organisasi dapat
tercapai.

2.2 Komunikasi

Menurut Richard L. Daft (2011:418)
menyatakan bahwa:

“Komunikasi  (communication) adalah
proses prtukaran dan pemahaman informasi
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih,
biasanya dengan tujuan memotivasi atau
mempengaruhi perilaku.” Menurut Wilson
Bangun (2012:360) menyakan bahwa
komunikasi adalah proses menyampaikan

;
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informasi dari pengirim kepada pengirim
pesan secara efektif.

Menurut  Kirti Rajhans  (2012:60)
menyatakan bahwa :Communication can
help motivate, build trust, create shared
identity and spur engagement; it provides a
way for individuals to express emotions,
share hopes and ambitions and celebrate
and remember accomplishments.
Communication is the basis for individuals
and groups to make sense of their
organization, what it is and what it means.

Komunikasi  bukan  hanya  sekedar
mengirimkan  informasi. Mengetahui
perbedaan antara berbagi dan membuat
pernyataan sangat penting bagi kesuksesan
manajemen. Komunikasi yang dikukan oleh
manajer diarahkan oleh tujuan, yang berarti
bahwa komunikasi ini  mengarahkan
perhatian semua orang kepada visi, nilai-
nilai dan tujuan yang dikehendaki oleh tim
atau organisasi, serta mempengaruhi orang
lain untuk bertindak sehingga mencapai
tujuan.

Sedangkan menurut Stacey Lee Hassal
(2009:2) mengemukan bahwa:
Communication is central to the way in
which teams go about identifying,
collecting, discussing, interpretting, and
evaluating the information they have at
hand in order to reach a decision or
complete the task(s) required of them.
Irrespective of the type of team and its
tasks, all team members need to interact
and exchange in order to achieve their
goals.

2.3 Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai merupakan hasil kerja
seorang karyawan selama periode
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tertentu dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, misalnya: standar, target
[/sasaran / kriteria / yang ditentukan dan
disepakati bersama. Kinerja pegawai
dipengaruhi  olen  beberapa  faktor
diantaranya keterampilan, motivasi,
dukungan yang diterima, keberadaan
pekerjaan yang mereka lakukan, imbalan
atau insentif serta hubungan mereka dengan
organisasi yang dapat memicu para
karyawan untuk bekerja dengan baik sesuai
dengan tugas pekerjaannya. Oleh Kkarena
itu, kinerja pegawai merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam upaya
perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Pengertian kinerja menurut beberapa ahli
yaitu sebagai berikut :
Dharma(1991:2),mengatakan bahwa
pengertian kinerja pegawai adalah:
“merupakan Sesuatu yang dikerjakan atau
produk,jasa yang dihasilkan oleh seseorang
atau sekolompok orang”.

Mangkunegara (2001:91), mengatakan
bahwa pengertian kinerja pegawai adalah :
“Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya“

Soenarmo (2003:91), mengatakan bahwa
pengertian  Kkinerja pegawai adalah
“Perilaku yang diperlihatkan seseorang
dalam melaksanakan ~ tugas  yang
dibebankan pada seseoarang,organisasi atau
kelompok, adapun perilaku tersebut berupa
gambaran umum tahapan dan semua unsur
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas
dengan  baik. Keberhasilan  untuk
melaksanakan tugas dengan baik tersebut
tidak terlepas dari kinerja seseorang dalam
melaksanakan tugas Yyang dibebankan
kepadanya”.
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Ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja
atas suatu pekerjaan yang dihasilkan dari
perilaku nyata seorang karyawan secara
kualitas dan kuantitas sesuai dengan tugas
pekerjaan yang diberikan kepadanya di
dalam suatu perusahaan. Selama ini masih
sering terjadi perbedaan pemahaman
mengenai konsep kinerja. Konsep kinerja
pada dasarnya merupakan perubahan atau
pergeseran  paradigma  dari  konsep
produktivitas. Orang sering menggunakan
istilah produktivitas untuk menyatakan
kemampuan seseorang atau organisasi
dalam mencapai tujuan atas sasaran
tertentu., paradigma produktivitas yang
baru adalah paradigma kinerja secara aktual
yang menuntut pengukuran secara aktual
keseluruhan kinerja organisasi, tidak hanya
efesiensi atau dimensi fisik, tetapi juga
dimensi non fisik (Sudarmanto,2009:7)

Sedangkan kinerja pegwai menurut Wilson
Bangun (2012:231) adalah:

“Hasil pekerjaan yang dicapai seseorang
berdasarkan persyaratan-persyaratan
pekerjaan (job requirement)

Menurut Suwatno dan Donni Juni Priansa
(2013:215) menyatakan bahwa Kkinerja
pegawai merupakan performance atau
unjuk Kkerja. Kinerja juga dapat pula
diartikan sebagai prestasi kerja atau
pelaksanaan kerja atau hasil unjuk Kkerja.
Kinerja merupakan hasil dari suatu proses
yang dilakukan manusia.

Menurut Richard L. Daft (2011:124)
menyatakan bahwa: “Penilaian kinerja
pegawai adalah proses pengamatan dan
pengevaluasian Kinerja seorang pegawai,
pencatatan penilaian dan pemberian umpan
balik pada pegawai.”
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Sedangkan  menurut  Wilson  Bangun
(2012:231) menyatakan bahwa penilaian
kinerja pegawai adalah proses yang
dilakukan organisasi untuk mengevaluasi
atau menilai keberhasilan karyawan dalam
melaksanakan tugasnya.

Penilian kinerja adalah suatu metode dan
proses penilaian dan pelaksanaan tugas
seseorang atau sekelompok orang atau unit-
unit kerja dalam satu perusahaan atau
organisasi sesuai dengan standar Kkinerja
atau tujuan yang ditetapkan lebih dahulu.
Penilian kinerja merupakan cara yang
paling adil dalam memberikan imbalan atau
penghargaan kepada pekerja.

Tujuan penilaian kinerja pegawai adalah
untuk memperbaiki atau meningkatkan
prestasi organisasi melalui peningkatan
prestasi dari sumber daya manusia
organisasi. Menurut Wilson Bangun
(2012:232-233) mengemukakan bahwa bagi
suatu perusahaan penilaian kinerja memiliki
berbagai manfaat antara lain, evaluasi
antarindividu dalam organisasi,
pengembangan dalam diri setiap individu,
pemeliharaan sitem dan dokumentasi.

3. Metode

Adapun objek penelitian dalam tulisan ini
adalah pegawai tetap di PUSLITBANG
Sumber Daya Air Bandung. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Air (PUSAIR) Bandung mempunyai
tugas melaksanakan  penelitian  dan
pengembangan teknologi terapan dan
penyelenggaraan perumusan standar bidang
sumber daya air.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini dalah dekriptive verivikatif yaitu untuk
melihat keterkaitan antara dua variabel atau
lebih melalui analisa data yang didapat.




BIDANG MANAJEMEN

Dalam  penelitian  ini  data  yang
digunakan adalah data yang bersifat
kuantitatif karena dinyatakan dengan
angka-angka yang menunjukkan nilai
terhadap besaran atas variabel yang
diwakilinya. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Pegawai Puslitbang Sumber Daya Air
sebanyak 411 orang. Dalam menentukan
sample, penulis menggunakan teknik
sampling yaitu non propability sampling
dengan teknik sampling aksidental Menurut
Sekaran yang dikutif Zulganef (2008;146)
non probability sampling adalah sebagai
berikut: ”metode penarikan sampel yang
dilakukan ketika unsur-unsur populasi tidak
diketahui atau tidak mempunyai peluang
yang sama untuk dipilih menjadi sampel”.

Adapun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 100 responden.
Dalam hal ini adalah pegawai Puslitbang
Sumber Daya Air. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan,
diperolen melalui beberapa cara, yaitu
melakukan studi kepustakaan, wawancara,
kuesioner.

4.Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1Analisis Deskriptif Variabel
Kepemimpinan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
bahwa besarnya kepemimpinan dipengaruhi
olen dimensi  kepemimpina direktif,
supportif, partisipatif dan berorientasi
prestasi.  Adapun  hasil  perhitungan
menunjukkan bahwa tanggapan pegawai di
PUSLITBANG  Sumber Daya Air
memberikan tanggapan positif dengan
persentase (73,7%) yang termasuk dalam
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kategori baik. Tanggapan pegawai di
PUSLITBANG Sumber Daya Air menilai
tidak semua dimensi sudah optimal
sehingga perlu adanya perbaikan serta
peningkatan kepemimpinan PUSLITBANG
Sumber daya air.

Dengan demikian, berdasarkan hasil
penelitian dapat terlihat bahwa
kepemimpinan di PUSLITBANG Sumber
Daya Air dinilai olen pegawai di
PUSLITBANG Sumber Daya Air dapat
dikategorikan dalam kategori baik.
Berdasarkan hasil penelitian Variabel
Kepemimpinan  memberikan  pengaruh
terhadap  kinerja  melalui dimensi
kepemimpinan direktif, supportif,
partisipatif dan berorientasi prestasi dengan
bobot skor 73,7 % .

4.2Analisis
Komunikasi

Deskriptif Variabel

Adapun hasil perhitungan menunjukkan
bahwa tanggapan pegawai PUSLITBANG
Sumber Daya Air mayoritas memberikan
tanggapan cukup dengan  persentase
(59,0%) mengenai komunikasi pegawai di
PUSLITBANG Sumber Daya Air. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pegawai di
PUSLITBANG Sumber Daya Air menilai
cukup mengenai komunikasi pegawai di
PUSLITBANG Sumber Daya Air

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat
dinyatakan bahwa pegawai di
PUSLITBANG Sumber Daya Air memiliki
komunikasi yang berjalan cukup baik antara
para pegawai dan atasan  dalam
menyelesaikan pekerjaan yang
membutuhkan diskusi atau komunikasi
yang lebih terbuka dalam bekerjasama
dalam  menyelsaikan  masalah-masalah
dalam perusahaan. Namun demikian,

;
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adanya indikasi kurangnya komunikasi
atantara pegawai dengan atsan serta sesama
pegawai di PUSLITBANG Sumber Daya
Air dapat disebabkan oleh bawahan yang
masih belum memberanikan diri dalam
menyampaikan aspirasi atau ide-ide secara
langsung kepada atasan, serta kurangnya
feedback atau umpan balik dari atsan dalam
menagggapi pengaduan kesulitan dalam
menyelesaikan pekerjaan oleh para pegawai
sangat berpengaruh terhadap kuliatas dan
kuantitas hasil kerja pegawai PULITBANG
Sumber Daya Air.

Dengan demikian, berdasarkan hasil
penelitian dapat terlihat bahwa mayoritas
pegawai di PUSLITABANG Sumber Daya
Air  menilai komunikasi pegawai di
PUSLITBANG Sumber Daya Air dapat
dikategorikan dalam kategori cukup baik.

4.3 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja

Untuk mengetahui pengaruh kepemimpina
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sebesar 0,586% pada setiap peningkatan
kinerja pegawai PUSLITBANG Sumber
Daya Air.

Dengan demikian, dapat dikemukakan
bahwa kepemimpinan dan komunikasi
secara bersama mempunyai pengaruh
secara bersama baik pengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap kinerja
pegawai (Y) sebesar 43,1%. Sedangkan
besarnya pengaruh variabel lain yang tidak
di teliti dalam penelitian terhadap kinerja
pegawai PUSLITABNG Sumber Daya Air
adalah (), yaitu sebesar 56,9%.

Berikut adalah tabel nilai rata-rata
tanggapan responden variabel
kepemimpinan, komunikasi dan kinerja
pegawai.

Tabel 4.1
Total Nilai Rata-rata Tanggapan
Responden Variabel Kepemimpinan
(X1), Komunikasi (X2) dan Kinerja (Y)

dan komunikasi pegawai terhadap kinerja Total Total LO(’:?; ';‘;'tz'
pegawai PUSLITBANG Sumber Daya Air Skor Skor Persentase
yang dilakukan dengan menggunakan Variabel Aktual Ideal (%) Kategori
analisis jalur diperoleh model Kepemimpinan
persamaannya adalah: (X1) 3548 4495 78,90% Baik
Y = 0,143 X1 + 0,586 X2 + ¢l o
Komunikasi Cukup
(X2) 2656 4500 59,00% Baik
Untuk komunikasi pegawai, didapatkan o Cukup
bahwa t hitung (7,003) lebih besar dari t Kinerja (Y) 2615 4500 58,10% Baik

tabel (1,985), dengan demikian HO ditolak,
maka terdapat pengaruh yang signifikan
komunikasi terhadap kinerja pegawai
PUSLITBANG Sumber Daya Air Secara
proposional dari kedua aspek variabel
kepemimpinan dan komunikasi yang paling
berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai
PUSLITBANG Sumber Daya Alr adalah
komunikasi dengan pengaruhnya terhadap
variasi kinerja pegawai sebesar 0,586 %,
artinya komunikasi memberikan kontribusi

4.4 Analisis Verifikatif
4.4.1 Pengaruh Kepemimpinan dan
Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan tersebut pada setiap instrument
kuesioner dan analisis perskalaan, maka
dari data yang diperoleh akan dipergunakan
untuk menganalisis dan menguji rumusan

8]
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hipotesis penelitian dengan menggunakan
Analisis Jalur (Path Analysis).

Pengujian  hipotesis  dilakukan  untuk
menguji pengaruh kepemimpinan (X1) dan
komunikasi (X2) terhadap kinerja pegawai
(Y) PUSLITBANG Sumber Daya Air.
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan
menggunakan uji statistik path analysis
(analisis jalur). Dalam penelitian ini
variabel ~ kepemimpinan  (X1)  dan
komunikasi (X2) sebagai variabel sebab
(eksogenus variabel) dan variabel kinerja
pegawai (Y) sebagai variabel akibat
(endogenus variabel).

Dengan menggunakan software SPSS hasil
yang diperoleh untuk koefisien jalur dari
kepemimpinan (X1) dan komunikasi (X2)
terhadap kinerja pegawai (), sebagai
berikut:

Tabel 4.2
Besaran Koefisien Jalur
Pengar
Koefis uh Pengar
Variabel ien Secara uh
Jalur | Bersam | Residu
aan
Kepemimp | Py =
inan (X1) | 0,192
Komunika | Pyx = 0,443 0,557
si (X2) 0,554

Dengan memperhatikan tabel di atas, maka
diperoleh persamaan jalur sebagai berikut :
Y =0,192 X1+ 0,554 X2 + ¢l

Nilai koefisien jalur variabel
Kepemimpinan lebih kecil dibandingkan
koefisien jalur variabel Komunikasi artinya
Komunikasi lebih menentukan
(berpengaruh lebih besar) terhadap Kinerja
dibandingkan Kepemimpinan baik secara
langsung maupun tak langsung.
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Dari tabel diperoleh total pengaruh variabel
Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap
Kinerja adalah sebesar 0,443 atau sekitar
44,3%, sedangkan pengaruh faktor lainnya
terhadap Kinerja ditunjukkan dengan nilai
0,557 atau sekitar 55,7%. Dengan kata lain,
variabel Kinerja dapat dijelaskan sebesar
44,3% oleh variabel Kepemimpinan dan
Komunikasi.  Sisanya sebesar 55,7%
variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Berikut adalah gambar pengaruh antara
Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2)
terhadap Kinerja (Y).

cooo— XKl S
0.1z
Y =0, 557
0.462
0.554
Tooo—{ 32 -
Gambar 4.2

Model Analisis Jalur

4.5 Pengujian Hipotesis

Hipotesis juga dapat diartikan sebagai
pernyataan keadaan populasi yang akan
diuji kebenarannya menggunakan
data/informasi yang dikumpulkan melalui
sampel, dan dapat dirumuskan berdasarkan
teori, dugaan, pengalaman pribadi/orang
lain, kesan umum, kesimpulan yang masih
sangat sementara.

4.5.1 Pengujian Secara Simultan

Hipotesis utama penelitian ini adalah
Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2)
berpengarun  terhadap  Kinerja ().
Hipotesis penelitian tersebut dinyatakan
dalam hipotesis statistik berikut ini:

9]
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HO:  pyq =Py =0

H1 : Sekurang-kurangnya ada satu , i =
ldan 2.

Kriteria uji, Tolak Ho jika F hitung > F
tabel, terima Ho dalam hal lainnya. Dimana
F tabel diperoleh dari tabel distribusi F
dengan =5 % dan derajat bebas dbl = k,
dan db2 = n-k-1

Tabel 4.19
Pengujian Secara Simultan

Hipotesis F F

Alternatif | hitung Db tabel Keputusan | Ket
deanxz (ibzl
secara _ _
simultan | 36,556 3,090 | Hoditolak | Sig

berpengaruh de

terhadap Y 97

Pada tabel di atas dapat kita ketahui bahwa
hasil pengujian signifikan yang berarti
Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2)
secara simultan memiliki  pengaruh
signifikan terhadap Kinerja (Y).

Dari hasil penelitian dapat digunakan untuk
menjawab latar belakang masalah yaitu
bahwa pimpinan perusahaan
PUSLITBANG Sumber Daya Air perlu
meningkatkan hubungan yang baik antara
atasan dengan bawahan, karena yang
dibutuhkan oleh responden atau pegawai
PUSLITBANG Sumber Daya Air saat ini
adalah pemimpin yang peduli, mampu
mengarahkan pegawai dalam bekerja, serta
mampu menjalin  hubungan yang baik
dengan bawahan dengan memberikan
perhatian dan menunjukan kepedulian
kepada bawahan sehingga bawahan merasa
di pedulikan dan merasa ada pengakuan dan
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rasa hormat yang diberikan oleh atasan atau
pimpinan.

4.5.2 Pengujian Secara Parsial Variabel
X1 dan X2

Karena hasil pengujian secara keseluruhan
memberikan hasil yang signifikan, maka
untuk mengetahui variable bebas mana
yang secara parsial berpengaruh nyata
terhadap Y dapat dilanjutkan dengan
pengujian secara parsial.

Untuk menguji koefisien jalur secara
parsial, terlebih dahulu ditentukan rumusan
hipotesisnya sebagai berikut: Tidak terdapat
pengaruh yang nyata variable bebas yang
ke-i (Xi) terhadap Y Terdapat pengaruh
yang nyata variable bebas yang ke-i (Xi)
terhadap Y

Kriteria uji:

Tolak Ho jika t hitung > t table ()

Hasil perhitungan dapat kita lihat pada table
berikut ini:

Table
Pengujian Parsial
. . t t ) .
Hipotesis hitung db | per | Aksi | Kesimpulan

— Ho R
Pyx1 = 0 2,709 | 97 | 1,985 diterima Signifikan

— Ho .
Pyxe =0 | 7,003 | 97 | 1,985 ditolak Signifikan

Dari tabel berikut dapat kita ketahui bahwa
nilai t hitung untuk variable Komunikasi
(X2) lebih besar dari nilai t tabel, yang
artinya variabel Komunikasi (Xz) secara
parsial memberikan  pengaruh  yang
signifikan terhadap Kinerja (). Sedangkan
t hitung untuk variabel Kepemimpinan (Xy)
lebih kecil dari nilai t tabel, yang artinya
variabel Komunikasi (X2) secara parsial

;
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memberikan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap Kinerja (Y).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
bahwa apabila komunikasi meningkat
maka akan berpengaruh terhadap
peningkatan Kinerja pegawai. Baik itu
komunikasi ke-atas, ke-bawah maupun
komunikasi horizontal yang terbukti
berpengaruh secara simultan maupun
parsial terhadap kinerja. Sehingga dapat
menghasilkan suatu kesimpulan bahwa
salah satu jalan untuk mengatasi
masalah kinerja yang masih kurang di
PULITBANG Sumber Daya Air adalah
dengan meningkatkan saluran
“komunikasi”. Karena komunikasi yang
baik dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas pekerjaan yang nantinya akan
mengoptimalkan ~ Kkinerja ~ pegawai
sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai.

45.3 Pengaruh Langsung maupun
tidak langsung.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya
bahwa analisis jalur memperhitungkan
pengaruh langsung dan tidak langsung.
Berdasarkan diagram jalur kita dapat
melihat bagaimana pengaruh langsung
maupun tidak langsung tersebut.
Pengaruh langsung adalah pengaruh
suatu  variabel eksogen terhadap
variabel endogen yang terjadi tanpa
melalui variable endogen yang lain.
Besarnya pengaruh langsung suatu
variabel eksogen terhadap variabel
endogen  adalah  perkalian nilai
koefisisen jalur variabel eksogen
terhadap variabel endogen dengan nilai
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koefisien  jalur  variabel
terhadap variable endogen.

eksogen

Pengaruh  tidak langsung adalah
pengaruh suatu variabel eksogen dengan
variabel endogen yang terjadi melalui
variabel endogen lain yang terdapat
dalam satu model kausal yang sedang
dianalisis. Besarnya pengaruh tidak
langsung suatu variable suatu variabel
eksogen terhadap variabel endogen
yaitu perkalian nilai koefisien jalur
variabel eksogen terhadap variabel
endogen dengan nilai koefisien jalur
variabel endogen terhadap variabel
endogen lainnya. Pengaruh total adalah
jumlah dari pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung.

Tabel 4.22
Pengaruh Langsung dan Tidak
Langsung Kepemimpinan (X1) Terhadap

Kinerja (Y)

Pengaru Penada

Koefi | "eNga | h Tidak ruﬁ

Hubu . ruh Langsun

sien gsun | Total

ngan | jiur Langs | g melalui terha
NG | x1 | x2 | dap Y

X1 0,143 | 0,020 %2 0,054
X2 0,586 | 0,343 032 0,377
Pengaruh Total 0,431

Berdasarkan  tabel  diatas  dapat
dijelaskan bahwa pengaruh langsung
kepemimpinan (X1) terhadap Kkinerja
pegawai (Y) adalah 0,307 dan pengaruh
tidak  langsung  tidak  langsung
kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai melalui komunikasi adalah

;
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sebesar 0,049; sehingga pengaruh total
komunikasi (X2) melalui
kepemimpinan (X1) terhadap Kkinerja
pegawai (YY) adalah sebesar 0,357

Adapun hasil perhitungan menunjukkan

bahwa tanggapan pegawai
PUSLITBANG Sumber Daya Air
mayoritas  memberikan  tanggapan

cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas pegawai di PUSLITBANG
Sumber Daya Air menilai cukup baik
mengenai  komunikasi pegawai di
PUSLITBANG Sumber Daya Air, baik
itu komunikasi ke bawah (Top Down),
komunikasi ke atas (Bottum Up)
maupun  horizontal karena ketiga
dimensi tersebut masuk dalam ketori
cukup.

Berdasarkan  tabel diatas  dapat
dijelaskan bahwa pengaruh langsung
kepemimpinan (X1) terhadap Kkinerja
pegawai (Y) adalah 0,307 dan pengaruh
tidak  langsung  tidak  langsung
kepemimpinan terhadap Kinerja
pegawai melalui komunikasi adalah
sebesar 0,049; sehingga pengaruh total
komunikasi (X2) melalui
kepemimpinan (X1) terhadap Kkinerja
pegawai (YY) adalah sebesar 0,357

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa
besarnya pengaruh komunikasi terhadap
kinerja pegawai di PUSLITBANG
Sumber Daya Air memiliki pengaruh
yang lebih besar, yang artinya variabel
komunikasi berkontribusi lebih
dominan berpengaruh terhadap variabel
Kinerja pegawai. Terdapat tiga dimensi
komunikasi yang berpengaruh terhadap
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variabel  kinerja  pegawai  secara
kompleks yaitu dimensi komunikasi ke
bawah (Top Down) yaitu komunikasi
dari atasan ke bawahan, komunikasi ke
atas (Bottum Up) yaitu komunikasi dari
bawahan ke atasan, dan komunikasi
Horizontal yaitu komunikasi yang
dilakukan antara sesama bawahan atau
pegawai dalam bekerja.

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan
bahwa total pengaruh langsung dan tidak
langsung kepemimpinan (X1) terhadap
kinerja pegawai (Y) adalah 0,086 yang
merupakan hasil dari penjumlahan total
pengaruh langsung kepemimpinan (X1) dan
pengaruh  tidak  langsung melalui
komunikasi (X2). Sedangkan total pengaruh
langsung dan tidak langsung komunikasi
(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah
0,357 yang merupakan hasil dari
penjumlahan total pengaruh langsung
komunikasi (X2) dan pengaruh tidak
langsung melalui kepemimpinan (X1).

Hal ini menunjukkan bahwa ada variabel-
variabel lain yang mempengaruhi kinerja
pegawai (Y) di luar penelitian. Variabel
kepemimpinan (X1) dan komunikasi (X2)
hanya mempengaruhi Kinerja pegawai
sebesar  44,3%, sedangkan lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang
ditunjukkan oleh koefisien ey yaitu sebesar
(100% - 44,3%) = 55,7% dimana variabel
tersebut adalah di luar penelitian ini

Kinerja pegawai PUSLITABNG Sumber
Daya Air tidaklah mungkin mencapai hasil
yang maksimal apabila tidak ada
kepemimpinan yang baik yang dapat
mengarahkan, memberikan motivasi dan
tekun menyelesaikan pekerjaan dan tuga-
tugas yang diberikan pimpinan kepada

;
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bawahan. Karena kepemimpina merupakan
proses mempengaruhi orang lain dalam
suatu organisasi agar mereka dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik dalam
mencapai tujuannya. Sebagaimana
didukung oleh pendapat Menurut Wilson
Bangun (2012:339). Begitu juga dengan
komunikasi  Menurut  Wilson Bangun
(2012:360) menyatakan bahwa komunikasi
adalah proses menyampaikan informasi dari
pengirim kepada pengirim pesan secara
efektif. Komunikasi bukan hanya sekedar
mengirimkan informasi. Mengetahui
perbedaan antara berbagi dan membuat
pernyataan sangat penting bagi kesuksesan
manajemen. Komunikasi yang dikukan oleh
manajer diarahkan oleh tujuan, yang berarti
bahwa komunikasi ini mengarahkan
perhatian semua orang kepada visi, nilai-
nilai dan tujuan yang dikehendaki oleh tim
atau organisasi, serta mempengaruhi orang
lain untuk bertindak sehingga mencapai
tujuan.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Setelah  diuraikan  tentang  pengaruh
kepemimpinan dan komunikasi terhadap
Kinerja pegawai pada PUSLITBANG
Sumber Daya Air Bandung, maka dari hasil
analisis dan pembahasan penelitian ini
menghasilkan temuan-temuan yang dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1.Berdasarkan pada kepemimpinan,
komunikasi dan kinerja pegawai.

a)Kepemimpinan di PUSLITBANG
Sumber Daya Air Bandung berada dalam
kategori baik sesuai dengan perolehan total
skor secara keseluruhan sebesar 3548 atau
dengan persentase (78,9%) Tanggapan yang
paling tinggi berasal dari kepemimpinan
direktif dengan total skor sebesar 737 atau
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dengan persentase (73,7%) dan paling
rendah yaitu kepemimpinan berorientasi
prestasi dengan total skor sebesar 569 atau
dengan persentase (56,9%).

b)Komunikasi di PUSLITBANG Sumber
Daya Air Bandung berada dalam kategori
cukup, sesuai dengan perolehan total skor
secara keseluruhan sebesar 2656 atau
dengan persentase (59,00%). Tanggapan
yang paling tinggi berasal dari komunikasi
horizontal dengan total skor sebesar 917
atau dengan persentase (61,1%) dan paling
rendah yaitu komunikasi ke bawah dengan
total skor sebesar 864 atau dengan
persentase (57,6%).

c)Kinerja pegawai di PUSLITBANG
Sumber Daya Air Bandung berada dalam
cukup dengan perolehan total skor secara
keseluruhan sebesar 2615 atau dengan
persentase  (58,10%) Tanggapan Yyang
paling tinggi berasal dari kerjasama
pegawai dengan total skor sebesar 690 atau
dengan persentase (69,0%) dan paling
rendah yaitu kehadiran dengan total skor
sebesar 233 atau dengan persentase
(46,6%).

2.Kepemimpinan ~ memiliki ~ pengaruh
terhadap Kinerja Pegawai PUSLITBANG
Sumber Daya Air Bandung secara parsial
karena nilai t hitung variabel X1 sebesar
2,252 > nilai t tabel 1,985 artinya
kepemimpinan  memberikan  pengaruh
signifikan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Pengaruh yang ditimbulkan
menunjukkan hubungan yang searah,
artinya pada saat peran kepemimpinan
meningkat maka Kkinerja pegawai akan
meningkat pula dan sebaliknya. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik peran
kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan,
semakin  menciptakan  kondisi  yang
menyenangkan bagi bawahan yang akan
meningkatkan Kinerja

pegawai.

;
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3.Komunikasi memiliki pengaruh terhadap
kinerja Pegawai PUSLITBANG Sumber
Daya Air Bandung secara parsial karena
nilai t hitung variabel X2 sebesar 6,485 >
nilai t tabel 1,985 artinya komunikasi
memberikan pengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Pengaruh yang
ditimbulkan menunjukkan hubungan yang
searah, artinya pada saat komunikasi
meningkat maka Kinerja pegawai akan
meningkat pula dan sebaliknya. Hal ini
menunjukkan  bahwa  semakin  baik
hubungan antara atasan dengan bawahan,
semakin efektif komunikasi yang terjalin
maka akan semakin meningkatkan Kinerja
pegawai.

4.Kepemimpinan dan komunikasi secara
simultan memiliki pengaruh terhadap
Kinerja Pegawai PUSLITBANG Sumber
Daya Air Bandung karena nilai F hitung
sebesar 36,556 > nilai F tabel 3,090 artinya
kepemimpinan dan komunikasi
memberikan pengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan meningkatkan kualitas
komunikasi antara atasan dan bawahan,
peran kepemimpinan terhadap pegawai
akan dapat meningkatkan kinerja pegawai.

5.2. Saran

Saran yang dapat disampaikan dalam
rangka pengelolaan Sumber Daya Manusia
yang berkaitan dengan kepemimpinan dan
komunikasi untuk meningkatkan Kkinerja
pegawai PUSLITBANG Sumber Daya Air
yaitu:

1.Kemampuan pemimpin dalam
memotivasi pegawai atau bawahan untuk
mencapai prestasi yang tinggi dalam
menyelesaikan pekerjaan perlu ditingkatkan
dengan memberikan motivasi dan dorongan
dalam bekerja kepada bawahan sehingga
para bawahan atau pegawai dapat giat
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bekerja dan mnecapai prestasi kerja yang
memuaskan sebagaimana yang diharapkan
oleh atasan atau pimpinan PUSLITBANG
Sumber Daya Air. Kepemimpinan harus
lebih  ditingkatkan dengan  mengikuti
program  pendidikan  dan  pelatihan
kepemimpinan. Dengan adanya bekal
pelatihan  kepemimpinan maka pimpinan
PUSLITBANG  Sumber Daya Air
senantiasa dapat mendorong bawahannya
untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target dan dapat memonitoring
terhadap pencapaian jumlah, kualitas dan
ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan.
Pimpinan  dapat juga  memberikan
kesempatan kepada bawahan untuk selalu
berkreasi dalam bekerja, pegawai diberikan
kesempatan  menyelesaikan  pekerjaan
dengan cara sendiri tanpa adanya tekanan
dari atasan. Pemimpin yang diharapkan
oleh pegawai atau responden adalah
pemimpin yang mampu memotivasi dan
meberikan dorongan sepenuhnya bagi
pegawai, serta pemimpin yang menunjukan
kepedulian ~ dan  perhatian kepada
bawahannya.

2.Komunikasi antara atasan dan bawahan
atau komunikasi ke  bawah di
PUSLITBANG Sumber daya Air perlu
lebih ditingkatkan oleh pimpinan karena
pegawai atau responden mengharapkan agar
pimpinan PUSLITBANG SDA mampu
berkomunikasi lebih intens dengan para
bawahannya sehingga bawahan merasa
dekat dengan pimpinan dan tidak ada lagi
ketakutan dari bawahan jika berkomunikasi
langsung dengan pimpinan. menerima saran
serta kritikan sehingga tercipta hubungan
yang harmonis.

3.Perlu dilakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan pekerjaan, agar pekerjaan
senantiasa dilakukan sesuai target yang
ingin dicapai oleh perusahaan dan
dilakukan penilaian kinerja sesuai dengan

;
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standar kuantitas, kualitas dan ketepatan
waktu bagi pegawai.
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